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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. PENYAJIAN DATA 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan teknik purposive 
sampling sebagai cara untuk menentukan informan dilihat dari segi perihal 
yang dapat dipercaya (kredibilitas) atau kompetensi. Tujuannya adalah agar 
perolehan data dapat mencapai skala kualitas yang mumpuni serta dapat 
dipertanggungjawabkan keberadaannya. Maka dari itu daftar informan di 
bawah ini merupakan hasil dari penentuan terpilih berdasarkan kemampuan 
mereka (informan) dalam merumuskan jawaban sebagaimana mestinya, 
karena draft pertanyaan telah di susun oleh peneliti secara terstruktur sebelum 
mulai melakukan wawancara di lapangan. 
(Tabel 3.1 Daftar Informan) 
No Nama Status Alamat 
1 Bima Sakti P, S.Pd. Kepala Desa Desa Ngindeng 
2 Arif Setyo Subandi Panitia Rekrutmen Desa Ngindeng 
3 Joko Tokoh Masyarakat Desa Ngindeng 
 
(Sumber: Observasi Lapangan) 
Ada 2 jenis pertanyaan yang dibuat, yakni pertanyaan bersifat seragam 
atau (diajukan kepada seluruh informan sesuai daftar di atas) serta bentuk 
pertanyaan yang hanya diajukan kepada Kepala Desa dan Panitia perekrutan 




disesuaikan dengan konteks dan relevansi bagi informan, sehingga pertanyaan 
yang sifatnya teknis tidak perlu ditanyakan langsung kepada masyarakat. 
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Menyoal Pelaksanaan Rekrutmen Perangkat Di Desa Ngindeng Sesuai 
Dengan Prosedural Resmi Sebagaimana Dalam Perbup No. 125 Tahun 
2020.  
 
Pelaksanaan perekrutan perangkat desa Ngindeng sama seperti 
pada umumnya karena mengacu pada Perbup No 125 Tahun 2020. Di 
dalam Perbup sudah diatur sedemikian rupa tentang bagaimana teknis, 
persyaratan, maupun logistik dan kepanitiaan yang perlu disiapkan 
sebelum pelaksanaan atau hari-H. Sesuai dengan instruksi Perbub no 125 
tahun 2020 dan Perbub No 70 Tahun 2018 yang dimaksud, struktur 
kepanitiaan yang terdiri ketua, wakil ketua, sekretaris bendahara, dan 
seksi-seksi diambil dari elemen perangkat desa serta lembaga 
kemasyarakatan. Pada akhirnya terbentuk iklim kerja secara terorganisir 
dan professional. (Diolah dari: Hasil Wawancara Kepala Desa)   




Struktur kepanitiaan memiliki acuan dan landasan yang jelas dalam 
melakukan tindakan sesuai dengan pedoman Perbup No. 125 Tahun 
2020, tentunya dengan memprioritaskan profesionalitas dan amanah 
dalam melakukan tugas penjaringan demi terciptanya SDM perangkat 
yang handal guna cakap dalam memenuhi kebutuhan masyarakat Desa 
Ngindeng. (Diolah dari: Hasil Wawancara Panitia & Masyarakat)  
 
Bagian 2 
Bentuk Transparansi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Ngindeng 
Kepada Masyarakat Dalam Pelaksanaan Rekrutmen Perangkat Desa.  
 
Proses rekrutmen perangkat desa dilakukan secara terbuka, siapa 
pun warga masyarakat dapat mengajukan diri sebagai calon perangkat 
selama beberapa persyaratan terpenuhi seperti misalnya kategori usia, 
pendidikan, tidak pernah tersangkut kasus kriminal, dan lain sebagainya. 
Selain itu pada saat pelaksanaan tes, sesuai dengan aturan yang berlaku 
maka dibentuk panitia pengawas dimana sebelumnya telah diikat dengan 
komitmen/janji tertulis melalui SK (Surat Keputusan). Panitia selalu 
menginformasikan secara berkala terkait dengan jadwal persiapan, 
pelaksanaan, maupun jadwal pengarahan secara terbuka dengan cara 
menempelkan pengumuman di papan informasi desa. (Diolah dari: Hasil 
Wawancara Kepala Desa)     
Selain itu terkait dengan hasil tes yang telah dilalui oleh calon 
peserta, maka panitia akan mengoreksi sekaligus mengumumkan pada 
hari itu juga sehingga masyarakat pun dapat menyaksikan hasilnya secara 




komputer yang secara langsung teknis dan keadaan-nya dapat diketahui 
antar peserta calon karena berada dalam 1 ruangan yang sama. Sifat 
informasi tentang hasil dari ujian perangkat desa selalu menjadi buah 
bibir bagi masyarakat, sehingga sangat mudah menyebar dari 1 orang ke 
orang lainnya, karena pada dasarnya seluruh masyarakat Desa memiliki 
antusiasme untu selalu melakukan update informasi. (Diolah dari: Hasil 
Wawancara Panitia & Masyarakat) 
 
Bagian 3 
Persiapan khusus yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Ngindeng  dalam 
Pelaksanaan Rekrutmen Perangkat Desa. 
 
Persiapan khusus dalam pelaksanaan rekrutmen perangkat di Desa 
Ngindeng sebenarnya tidak ada, akan tetapi ada beberapa penegasan 
terkait menyikapi masa pandemi COVID-19 dengan cara penerapan gaya 
hidup baru (sesuai kaidah protokol kesehatan nasional) pasca masa New 
Normal. Ketika pelaksanaan tes berlangsung, Kepala Desa berusaha 
untuk menerapkan disiplin protokol kesehatan dengan cara 
menginstruksikan ke jajaran bawah. Selain itu di dalam Perbup No. 125 
Tahun 2020 juga telah diatur tentang rincian petunjuk teknis serta 
petunjuk pelaksanaan sebagai dasar yang kuat untuk dijadikan pedoman 
bersama. (Diolah dari: Hasil Wawancara Kepala Desa)     
Persiapan khusus yang dilakukan lebih kepada persoalan 
mempersiapkan logistik protokol kesehatan seperti tempat cuci tangan, 
sabun, hand-sanitizer, masker cadangan untuk berjaga-jaga bagi peserta 




disinfektan sebelum dipakai pada hari pelaksanaan. Persiapan khusus 
yang dilakukan ol0000eh pemerintah Desa Ngindeng juga menuntut 
kesadaran kolektif dari masing-masing individu untuk menjaga diri 
masing-masing, di tengah situasi krisis akibat pandemi COVID-19 yang 
mengancam kesehatan. (Diolah dari: Hasil Wawancara Panitia) 
   
Bagian 4 
Permasalahan yang ditemui Selama Proses Rekrutmen Perangkat di Desa 
Ngindeng. 
Pelaksanaan rekrutmen perangkat di Desa Ngindeng dapat 
disimpulkan berada dalam kategori wajar, walau pun peneliti berusaha 
untuk memunculkan asumsi kecurigaan. Alasan yang mendasari kategori 
wajar adalah karena hasil dari perekrutan perangkat Desa tidak mendapat 
penolakan atau protes dari pihak masyarakat. Walau pun mungkin ada 
beberapa orang (mantan peserta) yang kecewa karena tidak berhasil lolos 
tes, namun mereka tetap lapang dada sehingga tidak muncul konflik dan 
tuntutan berkepanjangan hingga hari ini. Jika ditinjau ulang, kendala 
kecil hanya terjadi ketika pelaksanaan ujian berlangsung seperti beberapa 
peserta yang kurang disiplin dalam memakai masker. Ilustrasi nya yakni 
seperti: memakai masker namun tidak menutupkan masker sampai ke 
hidung, sehingga panitia melakukan upaya teguran. (Diolah dari: Hasil 
Wawancara Kepala Desa & Panitia) 
 
Bagian 5 
Tanggapan Kepala Desa dan Panitia Rekrutmen Terkait dengan Persepsi 
Orang Banyak Perihal Perekrutan Perangkat di Level Desa yang Identik 





Kepala Desa Ngindeng membedakan konteks dan kondisi antar 
desa yang mana masing-masing memiliki perbedaan satu sama lain. Jika 
memang anggapan atau persepsi tersebut datang dari pihak warga 
internal Desa Ngindeng maupun warga luar Desa Ngindeng, maka 
Kepala Desa memberikan ruang untuk membuktikan dengan fakta dan 
data. Tujuannya adalah menjaga marwah atau nama baik desa serta 
menghindari pandangan negatif dari orang banyak. (Diolah dari: Hasil 
Wawancara Kepala Desa) 
 
Anggapan mengenai keterlibatan orang dalam maupun kerabat 
terdekat memang kadang kala mewarnai panasny setiap kompetisi, 
persaingan, maupun penjaringan perangkat di tingkat Desa. Panitia Desa 
Ngindeng mengaku tidak memiliki kuasa atau ranah untuk menanggapi 
persoalan asumsi berbau politis. Karena pada dasarnya perekrutan 
perangkat desa harus dilalui secara prosedural resmi, dan yang lolos 
adalah peserta dengan nilai atau skor paling baik. (Diolah dari: Hasil 
Wawancara Panitia) 
 
Selama masa penelitian, peneliti berusaha mengembangkan, memangkas, 
serta mengolah perolehan data menjadi lebih sistematis sesuai dengan model 
interaktif milik Miles & Hubberman (Pengumpulan-Reduksi-Penyajian). 
Perkembangan studi penelitian tentang transparansi rekrutmen perangkat di 
Desa Ngindeng, pada akhirnya memerlukan informan tambahan yang diambil 
dari calon peserta (perangkat) dari dua sudut pandang berbeda. Bentuk 




serta materi pertanyaan tentang transparansi selama proses rekrutmen 
berlangsung. Ada pun kriteria informan tambahan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:   
1. Pertama adalah informan calon perangkat yang berhasil lolos dan saat ini 
berstatus sebagai perangkat desa Ngindeng.   
2. Kedua adalah informan calon perangkat yang tidak lolos menjadi 
perangkat desa, atau hanya sebatas pada tahap mengikuti ujian semata. 
(Tabel 3.2 Daftar Informan Tambahan) 
 
No Nama Status Alamat 
1 Chica Meyzahra N Calon Perangkat I Desa Ngindeng 
2 Eko Cahyono Calon Perangkat II Desa Ngindeng 
 
 (Sumber: Observasi Lapangan) 
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Bagian 1 
Bentuk Persiapan yang Dilakukan Para Mantan Peserta dalam 
menghadapi Ujian Calon Perangkat di Desa Ngindeng. 
 
Persiapan yang dilakukan sebenarnya cukup umum, seperti 
mempersiapkan berkas-berkas persyaratan (administrasi) maupun surat-
surat seperti SKCK, surat bebas pidana, surat dari kecamatan, dsb. 
Setelah itu persiapan akademik melalui pendalaman terhadap materi 
pelajaran-pelajaran umum mulai dari pelajaran SD hingga SMA. Lalu 
yang terakhir adalah menjaga kesiapan kesehatan fisik dan mentalitas 




saat yang sama, pihak panitia rekrutmen juga memberikan instruksi 
untuk menerapkan protokol kesehatan di dalam ruang ujian (Diolah dari: 
Hasil Wawancara Mantan Peserta Lolos & Tidak Lolos) 
Bagian 2 
Beberapa Kendala Dihadapi Oleh Peserta Ketika Pelaksanaan Ujian 
Perangkat Desa? 
 
Para peserta yang telah memiliki pengalaman menuturkan bahwa 
kendala yang dihadapi adalah lebih kepada kekurangan diri sendiri, serta 
kekhawatiran terhadap para pesaing di benak mereka. Karena para 
peserta (calon perangkat Desa Ngindeng) idealnya telah melakukan 
persiapan sebaik mungkin. Berangkat dari kekhawatiran tersebut, para 
peserta pada akhirnya semakin termotivasi untuk lebih meningkatkan 
usaha secara maksimal. Mengkondisikan diri sendiri supaya berada 
dalam kondisi dan motivasi yang ulet merupakan tantangan tersendiri 
bagi para peserta. (Diolah dari: Hasil Wawancara Mantan Peserta 
Lolos & Tidak Lolos) 
 
Bagian 3 
Tanggapan Para Peserta Terhadap Bentuk Transparansi dalam 
Pelaksanaan Rekrutmen Perangkat Desa Ngindeng. 
 
Bentuk transparansi dapat dilihat dari proses ketika pelaksanaan 
ujian berlangsung dimana seluruh peserta berada dalam 1 ruang yang 
sama. Usai ujian berlangsung dan diberikan jeda waktu untuk istirahat, 
seluruh panitia yang bertugas langsung memeriksa (mengoreksi) lembar 




dihadirkan di dalam ruangan ketika proses pemeriksaan, sehingga semua 
dapat menyaksikan proses secara transparan. Ujian terakhir yakni 
mengoperasikan komputer dalam praktik membuat kop surat dengan 
aplikasi Microsoft word, dan penilaian terhadap ujian komputer tersebut 
juga langsung pada saat itu juga (Diolah dari: Hasil Wawancara 
Mantan Peserta Lolos & Tidak Lolos) 
 
Bagian 4 
Alasan Pemerintah Desa Ngindeng Melakukan Penundaan Rekrutmen 
Perangkat Desa di Tahun 2020. 
 
Pertama adalah untuk mengisi adanya beberapa kekosongan 
jabatan dimana perangkat lama telah memasuki batas usia maksimal, 
sehingga perlu untuk dilakukan pergantian dengan SDM baru berada 
dalam kategori usia terbilang muda  Selain itu untuk perangkat lama yang 
aktif, ada beberapa yang dilakukan mutasi jabatan. Misalnya yang 
tadinya menempati jabatan kepala seksi pemerintahan, maka dimutasi 
menjadi sekretaris desa (Diolah dari: Hasil Wawancara Mantan Peserta 





B. ANALISIS DATA 
Berdasarkan dengan perolehan data lapangan telah dijelaskan di atas, 
secara umum dapat dianalisis bahwa Desa Ngindeng telah menjalankan sistem 
rekrutmen secara prosedur, transparan, serta mengutamakan penerapan 
disiplin protokol kesehatan di masa krisis akibat pandemi COVID-19. Fokus 
utama yang dapat disimpulkan dari beberapa keterangan hasil wawancara baik 
dengan Kepala Desa, Panitia, Calon Perangkat, maupun tokoh masyarakat 
adalah tentang harapan ke depan agar pelayanan publik di Desa Ngindeng 
lebih maju. Sebagaimana dengan prinsip Good Governance dalam penelitian 
Tahir (2011), dengan menegaskan bahwa sejatinya pelayanan publik secara 
baik adalah pemerintah melekat di dalamnya serta menjunjung tinggi 
tanggung jawab yang di emban beserta dengan lembaga maupun aparatur 
fungsional. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengumpulkan fakta di 
sertai dengan konsep atau narasi yang dimaksudkan untuk mengulik semacam 
kecurigaan yang wajar terhadap proses rekrutmen perangkat di Desa 
Ngindeng. Bagaimanapun iklim politik lokal akan selalu ditemui dalam setiap 
kompetisi terlebih lagi di tingkat desa yang mana setiap orang memiliki 
motivasi tinggi. Motivasi yang di miliki setiap orang dalam memperebutkan 
posisi atau jabatan di pemerintahan desa salah satunya bersumber dari 
berbagai macam kompensasi yang di tegaskan oleh Undang-Undang Desa atau 
UU no 6 tahun 2014. Desa Ngindeng dapat di nilai sebagai satu variabel 
khusus yang menunjukkan sisi transparansi pada pelaksanaan rekrutmen 




Transparansi proses rekrutmen perangkat Desa Ngindeng oleh dua 
informan yang sebelumnya berstatus sama-sama sebagai peserta ujian. Bahkan 
dijelaskan bagaimana rangkaian kegiatan dari mulai pelaksanaan ujian hingga 
proses penilaian (koreksi) secara terbuka. Transparansi diwujudkan dalam 
bentuk keikutsertaan para peserta ujian untuk menyaksikan jalan nya proses 
penilaian oleh panitia penyelenggara di hari yang sama (hari ketika ujian 
berlangsung). Jadi dapat dianalisis bahwa celah untuk berbuat kecurangan atau 
menemukan semacam tidak transparan sangat kecil kemungkinannya. 
Keterlibatan peserta ujian selama proses penilaian menjadi variabel penguat 
untuk menyimpulkan sisi transparansi yang dilakukan oleh panitia 
penyelenggara, selain itu sejauh ini pun tidak ada bentuk protes dari seluruh 
mantan peserta ujian perangkat desa.    
Jika mengacu pada keterangan Kepala Desa, sebenarnya sangat menarik 
perihal penetapan kepanitiaan yang di ambil dari unsur perangkat desa dan 
lembaga kemasyarakatan desa. Dasar penetapan panitia berdasarkan 
keterangan Kepala Desa Ngindeng adalah mengacu pada Perbub No 70 Tahun 
2018 yang mana pada peraturan ini kepanitiaan dapat membentuk tim 
independen untuk melakukan pembuatan soal ujian bagi calon perangkat. 
Namun ketentuan pembuatan soal ujian mengalami perubahan pada Perbub 
No 125 Tahun 2020 dimana tempatnya pada Pasal 30 pembuatan soal ujian 
cukup dilakukan oleh panitia. Lalu Perbub No 125 Tahun 2020 pada Pasal 31 
juga menjelaskan tentang dasar pembuatan soal ujian yang bersumber dari 
kumpulan atau materi soal ujian dengan cara meminta kepada pemerintah 




turut memiliki peran dalam menentukan bagaimana bentuk dan pola soal ujian 
melalui pemberian berbagai referensi kepada panitia perekrutan perangkat 
desa. 
Tahir (2011) juga memiliki teori relevan jika dikaitkan dengan analisis 
terhadap transparansi perekrutan perangkat di Desa Ngindeng dengan 
menganggap bahwa keterbukaan sangat diperlukan untuk menunjang adanya 
keadilan, toleransi, serta saling menerima dan memaklumi satu sama lain agar 
lingkungan organisasi dan lingkungan masyarakat tidak saling berbenturan 
atau memiliki selisih paham. Teori yang dikemukakan oleh Tahir dalam 
penelitiannya tersebut menandakan sebuah keterlibatan, yakni apabila tidak 
ada keterbukaan (transparansi) terlebih lagi dilakukan oleh lembaga 
pemerintah maka hal tersebut akan memicu terjadinya hambatan. 
Berdasarkan perolehan data pada penelitian ini, dapat dianalisis bahwa 
pemerintah Desa Ngindeng telah menerapkan bagian dari prinsip Good 
Governance sebagai mekanisme untuk melakukan perekrutan perangkat Desa. 
Terhadap rincian tugas pokok dan fungsi yang telah terlampir pada Peraturan 
Bupati tentang perekrutan perangkat desa, maka dapat dilihat dari panitia dan 
Kepala Desa dalam mengumumkan hasil ujian secara langsung pada hari 
pelaksanaan. Ditambah lagi dengan keterangan Kepala Desa dengan 
menyatakan bahwa perekrutan perangkat desa pada periode ini tidak 
mendapati tuntutan dari pihak tertentu atau pun menuai protes dan kecaman 
dari para peserta yang tidak lolos uji kompetensi umum dan praktek 




Sejalan dengan pernyataan Kepala Desa Ngindeng, panitia perekrutan 
juga memiliki prinsip yang sama bahwa jika memang ada pihak memiliki 
opini bahwa perekrutan di Desa Ngindeng diliputi dengan tradisi 
orang/kerabat dalam, maka seharusnya orang yang bersangkutan harus mampu 
membuktikan perspektif tersebut. Dari fakta dan data di atas dapat dianalisa 
bahwa transparansi merupakan nilai fundamental untuk mengukuhkan nilai 
positif, serta mengikis potensi akan terjadinya kecurigaan maupun 
kecemburuan sosial. Pada dasarnya antusiasme untuk mengabdi kepada 
masyarakat melalui pelayanan publik hingga hari ini masih sangat tinggi 
peminatnya. Maka dari itu posisi pada struktur pemerintahan Desa Ngindeng 
identik dengan ketatnya atmosfer kompetisi, profesionalitas, dan sikap mau 
menerima keputusan.  
